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Abstrak:

Latar belakang Masalah : Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran gender auditor terhadap kualitas audit
melalui metode penelitian yang digunakan : Systematic
Literature Review terhadap 30 artikel terindeks Scopus dalam
rentang waktu lima tahun terakhir (2021-2026). Hasil
penelitian : analisis menunjukkan bahwa Pertama, auditor
wanita secara konsisten menunjukkan tingkat skeptisisme
profesional dan kepekaan etika yang lebih tinggi, yang secara
langsung meningkatkan kemampuan deteksi kecurangan.
Kedua, kehadiran wanita dalam tim audit dan komite audit
terbukti efektif dalam memitigasi manajemen laba melalui
pendekatan pelaporan yang lebih konservatif dan patuh pada
regulasi. Ketiga, auditor wanita meningkatkan transparansi
komunikasi audit, khususnya dalam penyusunan Key Audit
Matters yang lebih komunikatif dan transparan. Keempat, dari
sisi operasional, tim audit yang memiliki keragaman gender
menunjukkan efisiensi yang lebih baik, objektivitas yang lebih
kuat, serta resiliensi yang tinggi terhadap beban kerja yang
berat. Terakhir, keterwakilan wanita di sisi permintaan, seperti
pada dewan direksi dan komite audit, menjadi katalisator bagi
peningkatan permintaan kualitas audit yang lebih tinggi,
terutama di pasar berkembang. Secara keseluruhan, penelitian
ini menegaskan bahwa inklusivitas gender bukan sekadar isu
kesetaraan, melainkan strategi kunci untuk meningkatkan
integritas pelaporan keuangan dan kepercayaan investor di
pasar modal global.

Keywords: Gender Auditor, Kualitas Audit, Systematic
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Laba, Transparansi Pelaporan.
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1. Pendahuluan

Kualitas audit merupakan pondasi utama dalam menjamin tingkat reliabilitas informasi
keuangan bagi pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan. Dalam lima tahun terakhir,
literatur akuntansi secara intensif mengeksplorasi bagaimana karakteristik demografis auditor,
khususnya gender, mepengaruhi efektivitas proses audit (Ghio et al., 2024); (Grosu et al., 2025).
Peningkatan keterwakilan wanita dalam profesi audit sering dikaitkan dengan peningkatan
konservatisme dan standar etika yang lebih tinggi (Ciappei et al., 2023); (Jerome et al., 2024).
Meskipun demikian, tantangan struktural dan perbedaan gaya kepemimpinan berbasis gender
masih menjadi faktor determinan dalam menentukan hasil audit di berbagai yurisdiksi (Ebirim et
al., 2024); (Karim et al., 2022). Tinjauan literatur sistematis ini bertujuan untuk mensintesis bukti
empiris terkini mengenai pengaruh gender auditor terhadap berbagai dimensi kualitas audit,
dengan membahas kesenjangan gender yang terus berlanjut, khususnya dalam peran
kepemimpinan di dalam profesi (Ebirim et al., 2024). Tinjauan ini akan menganalisis secara kritis
studi-studi yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, dengan fokus pada metodologi, temuan
utama, dan kerangka kerja teoretis yang digunakan untuk memahami dampak gender yang
bernuansa terhadap hasil audit. Secara khusus, tinjauan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
mekanisme di mana gender mempengaruhi penilaian auditor, pengambilan keputusan, dan pada
akhirnya, kebenaran pelaporan keuangan. Lebih lanjut, sintesis ini akan mengeksplorasi
bagaimana bias implisit dan stereotip gender dalam profesi auditing mempengaruhi evaluasi suatu
kinerja dan lintasan para karier auditor perempuan, yang berpotensi mempengaruhi kualitas audit
secara keseluruhan (Astika et al., 2025). Tinjauan komprehensif ini juga akan mempertimbangkan
suatu implikasi temuan ini bagi regulator, firma akuntansi, dan peneliti akademis yang berupaya
untuk meningkatkan kualitas audit dan mendorong lingkungan profesional yang lebih adil terkait
gender.

Studi ini sangat urgensi untuk mengkaji lebih mendalam terkait dampak gender terhadap
kualitas audit, mengingat pentingnya laporan keuangan yang akurat sebagai dasar pengambilan
keputusan yang strategis (Setyowicaksono et al., 2023). Seiring dengan meningkatnya jumlah
auditor wanita di profesi ini, pemahaman tentang konsekuensi gender dalam audit menjadi
semakin esensial (Suhud, 2019). Kajian literatur ini akan menganalisis secara kualitatif berbagai
artikel, jurnal, dan publikasi ilmiah relevan untuk memperoleh wawasan mendalam mengenai
topik ini (Pendi et al., 2023). Meningkatnya peran auditor perempuan menuntut pemeriksaan yang
lebih mendalam tentang bagaimana atribut unik mereka, yang sering kali ditandai dengan ketelitian
dan kepatuhan etika yang dirasakan, dapat secara sistematis mempengaruhi hasil audit.

Pergeseran paradigma dalam riset audit saat ini menunjukkan transisi dari fokus pada
karakteristik level firma (seperti ukuran KAP) menuju karakteristik individual auditor sebagai
penentu utama kualitas audit (Ghio et al., 2024). Salah satu faktor individu yang paling terjadi
namun masih diperdebatkan adalah gender. Meskipun literatur akuntansi telah berkembang sangat
pesat, terdapat tantangan nyata berupa fenomena "glass ceiling" yang terus membatasi
keterwakilan wanita di posisi puncak hierarki firma audit, meskipun potensi kontribusi mereka
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terhadap kualitas sangat besar (Ciappei et al., 2023); (Ebirim et al., 2024). Hal ini menciptakan
paradoks di mana firma audit mungkin kehilangan peluang untuk meningkatkan integritas laporan
keuangan karena kurangnya diversitas di tingkat partner (Mehnaz & Yang, 2025).

Secara empiris, urgensi pembahasan gender dalam kualitas audit didorong oleh perbedaan

gaya kognitif dan perilaku pengambilan keputusan. Auditor wanita sering kali diidentifikasi
memiliki tingkat penghindaran risiko (risk aversion) yang lebih tinggi, yang secara langsung
berkorelasi dengan peningkatan upaya audit dan ketelitian dalam mendeteksi salah saji material
((Jerome et al., 2024);(Tibiletti et al., 2021)). Di era pelaporan keuangan yang semakin kompleks,
transparansi menjadi tuntutan utama pemangku kepentingan. Penelitian terbaru mengungkapkan
bahwa auditor wanita memberikan kontribusi unik dalam meningkatkan keterbacaan dan
kedalaman pengungkapan Key Audit Matters, yang merupakan komponen krusial dalam
transparansi audit modern ((Grosu et al., 2025);(Johari et al., 2022)).
Lebih jauh lagi, dinamika kualitas audit kini tidak hanya dilihat dari perspektif individu, tetapi
juga komposisi tim. Terdapat kebutuhan mendesak untuk memahami bagaimana interaksi antara
auditor pria dan wanita dalam satu tim dapat memitigasi risiko kegagalan audit dan
mengoptimalkan biaya audit ((Amara, Bourouis, Alshdaifat, Bouzgarrou, & Amosh,
2025);(Khavis et al.,, 2025)). Di pasar berkembang, peran auditor wanita bahkan menjadi
instrumen tata kelola yang vital untuk menyeimbangkan dominasi kelompok tertentu dan
meningkatkan kepercayaan investor terhadap pasar modal ((Naim & Alomair, 2025);(Oradi et al.,
2025)). Oleh karena itu, tinjauan sistematis ini menjadi krusial untuk memetakan bagaimana
keragaman gender dapat menjadi strategi transformatif dalam menghadapi tantangan audit pasca
pandemi yang menuntut skeptisisme dan integritas yang lebih tinggi (Ghio et al., 2024;(Yahaya,
2026)).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap 30 artikel Scopus
terbaru (2021-2026) untuk mengidentifikasi secara keseluruhan bagi akademis mengenai peran
gender auditor dan kontribusinya terhadap kualitas pelaporan keuangan.

2. Studi Literatur

Tinjauan literatur ini mensintesis temuan dari 30 penelitian terbaru yang terindeks Scopus
untuk memetakan bagaimana gender auditor mempengaruhi kualitas audit melalui berbagai
mekanisme psikologis, operasional, dan struktural.

2.1. Skeptisisme Profesional dan Deteksi Kecurangan

Skeptisisme profesional merupakan elemen fundamental dalam kualitas audit yang dipengaruhi
secara signifikan oleh karakteristik kognitif auditor. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
auditor wanita menunjukkan tingkat skeptisisme yang lebih tinggi dibandingkan rekan pria
mereka, terutama dalam mengidentifikasi gejala kecurangan (fraud) (Septiani et al., 2022).
Berdasarkan studi perilaku di Indonesia, auditor wanita cenderung lebih teliti, kritis, dan memiliki
sensitivitas etika yang lebih tajam saat mengevaluasi bukti audit (Saifudin et al., 2025). Hal ini
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diperkuat oleh temuan bahwa gaya kepemimpinan wanita yang lebih partisipatif mendukung
pengumpulan informasi yang lebih komprehensif, sehingga meningkatkan kemampuan deteksi
salah saji material secara signifikan (Karim et al., 2022).

2.2. Mitigasi Manajemen Laba dan Konservatisme

Salah satu indikator utama kualitas audit adalah pembatasan terhadap tindakan manipulasi laba
oleh klien. Bukti empiris dalam lima tahun terakhir secara konsisten mengaitkan kehadiran auditor
wanita dengan tingkat manajemen laba yang lebih rendah(Sun & Zhang, 2024). Auditor wanita
cenderung menerapkan standar konservatisme yang lebih ketat, terutama pada klien yang memiliki
profil risiko tinggi(Jérdme et al., 2024). Menariknya, penelitian oleh Kelly mengungkapkan bahwa
partner audit wanita memiliki peluang 1,25 kali lebih tinggi untuk memberikan audit berkualitas
tinggi yang diukur dari rendahnya tingkat pelaporan ulang (restatement) (Kelly & Kelly, 2024).
Keahlian akuntansi yang dimiliki wanita di komite audit juga terbukti meningkatkan akurasi dan
reliabilitas laba yang dilaporkan(Mnif & Cherif, 2023); (Rahman et al., 2024).

2.3. Transparansi Pelaporan dan Komunikasi

Implementasi standar pelaporan audit modern menuntut transparansi yang lebih besar, di mana
gender berperan dalam kualitas komunikasi naratif. Auditor wanita ditemukan menghasilkan
laporan yang lebih transparan dan memiliki tingkat keterbacaan (readability) yang lebih baik,
sehingga memudahkan investor dalam memahami risiko audit (Grosu et al., 2025) ; (Hussin et al.,
2023). Di tingkat senior, wanita cenderung memberikan pengungkapan yang lebih mendalam
mengenai risiko-risiko krusial perusahaan klien (Ciappei et al., 2023) .Selain itu, tim audit dengan
representasi wanita yang kuat terbukti lebih unggul dalam mengidentifikasi serta melaporkan
kelemahan pengendalian internal secara akurat kepada pemangku kepentingan (Ebaya et al.,
2025).

2.4. Dinamika Tim dan Efisiensi Audit

Literatur terbaru (2021-2026) menunjukkan pergeseran fokus dari individu ke efektivitas tim
audit. Tim yang memiliki komposisi gender yang beragam dikaitkan dengan peningkatan kualitas
audit sekaligus penurunan biaya operasional melalui efisiensi proses (Amara, Bourouis,
Alshdaifat, Bouzgarrou, & Elbardan, 2025); (Khavis et al., 2025). kolaborasi partner audit yang
berbeda gender (mixed-gender pairing) terbukti lebih efektif dalam menjaga objektivitas dan
integritas proses audit dibandingkan tim yang homogen ((Perry et al., 2023). Selain itu, auditor
wanita menunjukkan resiliensi yang tinggi terhadap tekanan beban kerja; mereka mampu
mempertahankan kualitas output meskipun dalam kondisi kesibukan (busyness) yang tinggi, yang
menunjukkan manajemen upaya audit yang lebih efektif (Mnif & Cherif, 2022); (Tibiletti et al.,
2021)

2.5. Pengaruh pada Sisi Permintaan (Demand Side)

Kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh penyedia jasa (auditor), tetapi juga oleh permintaan dari
struktur tata kelola perusahaan. Kehadiran direktur wanita di dewan direksi mendorong permintaan
akan upaya audit yang lebih besar untuk memastikan integritas laporan keuangan (Fernandez &
Pathan, 2022). Kepemimpinan wanita di sisi klien sering kali bersedia membayar biaya audit
premium untuk mendapatkan jaminan kualitas yang lebih tinggi ((El-Dyasty & Elamer,
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2024).Lebih lanjut, keragaman gender di dewan perusahaan bertindak sebagai mekanisme
pengawasan yang memitigasi dampak negatif dari beban kerja partner audit eksternal, sehingga
memastikan proses audit tetap berjalan optimal sesuai standar ((Sunny & Apsara, 2026);
(Alhababsah & Yekini, 2021); (Amara, Bourouis, Alshdaifat, Bouzgarrou, & Elbardan, 2025).
2.6. Konteks Pasar Berkembang dan Global

Di pasar global, inklusivitas gender dalam profesi audit telah menjadi instrumen penting untuk
meningkatkan integritas pasar modal secara keseluruhan (Ebirim et al., 2024; Ghio et al., 2024;
Mehnaz & Yang, 2025). Di negara-negara dengan berkembang seperti Arab Saudi, keterwakilan
wanita di posisi pengawasan terbukti meningkatkan efektivitas audit eksternal secara signifikan
(Naim & Alomair, 2025). Penelitian di Iran juga menunjukkan bahwa di lingkungan yang patriaki,
kehadiran partner audit wanita menjadi sinyal kualitas yang kuat bagi investor, karena mereka
mampu menurunkan risiko kegagalan audit secara drastis ((Oradi et al., 2025). Secara kolektif,
literatur terbaru menegaskan bahwa kontribusi gender terhadap kualitas audit bersifat universal
dan melampaui batasan budaya maupun geografis (Grosu et al., 2025);(Yahaya, 2026).

3.Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review
mengikuti protokol PRISMA.
1. Sumber Data: Seluruh artikel bersumber dari database Scopus (2021-2026).
2. Kiriteria Seleksi: Artikel harus membahas gender auditor/partner/tim audit sebagai variabel
independen dan kualitas audit sebagai variabel dependen.
3. Prosedur: Pencarian menggunakan kata kunci "auditor gender", "audit quality", dan
"female auditor". Sebanyak 30 artikel terpilih dianalisis secara mendalam.
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Identification

PRISMA Flow Diagram of the Article Selection Process

Records identified through database searching
(Scopus)
Keywords: “auditor gender”, “female auditor”,
“audit quality”
Time period: 2021-2026
(n =245)

A 4

Records after duplicates removed
(n=210)

Reasons:

¢ Do not discuss auditor gender
¢ Do not discuss audit quality

¢ Not empirical research articles

Records excluded
(n =120)

Studies included in the
Systematic Literature Review (SLR)

(n =30)

Records screened based on 1
title, abstract, and keywords >
(n=210)
4
Full-text articles assessed 1
for eligibility >
(n = 90) J

Reasons:

Full-text articles excluded

(n =60)

Do not use audit quality variables
Focus on gender outside

the audit context

Not indexed in Scopus

Not within the period 2021-2026

Note: The article selection process was conducted following the PRISMA (Preferred Reporting Items i
for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guidelines. The search was performed in the Scopus |
database for the period 2021-2026. From 245 records identified, 30 articles met all the inclusion i
criteria and were included in the Systematic Literature Review. |

I
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4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap literatur bereputasi internasional dalam lima
tahun terakhir, peran gender dalam praktik audit menunjukkan dampak yang signifikan melalui

berbagai dimensi perilaku dan struktural.
Tabel 1. Artikel Review

No Penulis & Tahun Topik Utama Temuan Utama
1  (Mehnaz & Yang, 2025) Gender Diversity in  Keragaman gender meningkatkan
Accounting kualitas audit dan pelaporan ESG
secara signifikan.

2 (Ghio et al., 2024) Diversity Trends Fokus penelitian gender dalam
audit meningkat pesat dengan hasil
yang mendukung inklusivitas.

3  (Ebirim et al., 2024) Women in Auditing Keterlibatan wanita di posisi

Progress senior meningkatkan proses audit
meski hambatan sistemik tetap
ada.

4  (Ciappei et al., 2023) Women at Top Wanita di  peran  puncak

Hierarchies meningkatkan transparansi
komunikasi dan kualitas audit.

5  (Khavis et al., 2025) Audit Team Tim dengan komposisi wanita

Composition lebih banyak dikaitkan dengan
kualitas lebih tinggi dan biaya
lebih rendah.

6  (Garcia-Blandon et al.,, Audit Committee CFO dan direktur wanita di komite

2022) Gender audit mengurangi biaya audit
melalui efisiensi.

7  (El-Dyasty & Elamer, Audit Affiliations Direktur =~ wanita  cenderung

2024) & Gender menuntut audit berkualitas tinggi
dengan biaya premium.

8  (Jerome et al., 2024) Female Lead Auditor utama wanita

Auditors meningkatkan kualitas audit pada
konteks risiko klien yang tinggi.

9  (Tibiletti et al., 2021) Gender & Audit Partner wanita mampu

Efforts mengurangi jam audit tanpa
mengorbankan kualitas hasil audit.

10 (Rahman et al., 2024) Auditors’ Gender & Keahlian akuntansi wanita di

Accuracy komite  audit = meningkatkan

akurasi pelaporan keuangan.
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11 (Sun & Zhang, 2024) Female Presence in Partner  wanita  menurunkan
Audit tingkat manajemen laba dan
meningkatkan kontrol internal.

12 (Mnif & Cherif, 2022) Supply & Demand Partner wanita lebih efektif

side mencegah manajemen laba di
perusahaan dengan dewan
beragam.

13 (Grosu et al., 2025) Reporting Tim audit campuran (mixed

Transparency gender) menghasilkan laporan
audit yang lebih berkualitas dan
transparan.

14 (Oradi et al., 2025) Female Partners in Di negara patriarki, partner wanita

Iran menurunkan risiko  kegagalan
audit secara signifikan.

15 (Yahaya, 2026) Moderating Gender Kualitas  audit =~ memperkuat

Diversity dampak positif keragaman gender
terhadap kualitas pelaporan.

16 (Naim & Alomair, 2025)  Emerging Markets  Representasi wanita di pasar
berkembang memberikan dampak
positif pada efektivitas audit.

17 (Saifudin et al., 2025) Female Auditor Perilaku  auditor wanita di

Behavior Indonesia cenderung lebih
partisipatif dan teliti.

18 (Kelly & Kelly, 2024) Engagement Partner wanita memiliki peluang

Partner Quality 1,25 kali lebih tinggi untuk
menjadi auditor berkualitas tinggi.

19 (Septiani et al., 2022) Professional Skeptisisme  profesional pada

Skepticism wanita lebih  tinggi  dalam
mendeteksi indikasi kecurangan.

20 (Perry et al., 2023) Pairing of Audit Pasangan audit yang heterogen

Partners (pria-wanita) lebih baik dalam
menjaga  kualitas  dibanding
homogen.

21 (Ebayaetal., 2025) Internal ~ Control Tim audit wanita lebih unggul

Reporting dalam melaporkan kelemahan
pengendalian internal klien.

22 (Hussin et al., 2023) Key Audit Matters ~ Auditor wanita meningkatkan

keterbacaan (readability) laporan
Key Audit Matters.
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23 (Abdullah & Saleh, 2021) Real Earnings Interaksi gender dan pengalaman
Management di firma Big 4 efektif memitigasi
manajemen laba riil.

24 (Ahmed et al., 2025) Partner Busyness & Keragaman gender dewan
Gender memitigasi efek negatif dari beban
kerja partner audit yang tinggi.

25 (Fernandez & Pathan, Female Directors & Kehadiran direktur wanita

2022) Effort mendorong permintaan upaya
audit yang lebih besar dan
berkualitas.

26 (Alhababsah & Yekini, Audit Committee Keragaman gender komite audit

2021) Expertise harus didukung keahlian industri

untuk dampak kualitas maksimal.
27  (Mnif & Cherif, 2022) Partner Workload Auditor wanita menjaga kualitas

& Gender audit tetap tinggi meskipun dalam
kondisi beban kerja berlebih.

28 (Amara, Bourouis, Demographic Kebangsaan dan latar belakang
Alshdaifat, Bouzgarrou, & Characteristics anggota komite audit wanita
Amosh, 2025) mempengaruhi efektivitas audit.

29 (Amara, Bourouis, Audit Fees & Keragaman gender menurunkan
Alshdaifat, Bouzgarrou, & Gender biaya audit secara keseluruhan
Elbardan, 2025) namun meningkatkan efisiensi.

30 (Karim et al., 2022) Leadership Style & Gaya kepemimpinan berbasis

Gender gender  berpengaruh  positif
terhadap peningkatan kualitas
audit di KAP.

Sumber : Scopus.com

1. Skeptisisme Profesional dan Deteksi Kecurangan

Salah satu temuan paling konsisten adalah bahwa auditor wanita cenderung menunjukkan tingkat
skeptisisme profesional yang lebih tinggi dibandingkan rekan pria mereka (Septiani et al., 2022)
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa wanita memiliki kepekaan etika yang lebih tajam, yang
secara langsung meningkatkan kemampuan mereka dalam mendeteksi indikasi kecurangan (fraud)
(Saifudin et al., 2025); (Septiani et al., 2022). Gaya kepemimpinan yang lebih partisipatif dan
independensi yang kuat pada auditor wanita juga berkontribusi pada peningkatan pengawasan
yang lebih ketat selama proses lapangan (Karim et al., 2022); (Kelly & Kelly, 2024). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keahlian keuangan dan gender komite audit secara
kolektif berkontribusi pada penurunan manajemen laba, dengan gender komite audit secara khusus
mempengaruhi pengambilan keputusan untuk mencegah praktik tersebut (Mei et al., 2024).
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Perusahaan dengan lebih banyak eksekutif senior wanita cenderung memiliki kualitas laba yang
dilaporkan lebih tinggi (ISRAINI, 2020)sebagian karena kecenderungan wanita untuk
menghindari tindakan seperti manajemen laba. Di luar atribut auditor individual, pengaruh kolektif
keragaman gender dalam tim dan komite audit juga secara signifikan meningkatkan kualitas audit
(Aditian et al., 2025) . Misalnya, tim audit heterogen terbukti lebih efektif dalam menegakkan
standar kualitas dibandingkan tim homogen, sementara kehadiran perempuan dalam komite audit
dikaitkan dengan pengurangan biaya audit karena peningkatan efisiensi (Evarista, 2018). Lebih
lanjut, beberapa studi menunjukkan bahwa keragaman gender dalam komite audit, terutama jika
dipadukan dengan keahlian industri, sangat penting untuk memaksimalkan dampak pada kualitas
audit.

2. Mitigasi Manajemen Laba dan Konservatisme

Kehadiran wanita dalam proses audit, baik sebagai lead auditor maupun sebagai anggota komite
audit, terbukti secara empiris mampu menekan tindakan manajemen laba (Mnif & Cherif, 2023);
(Sun & Zhang, 2024). Auditor wanita sering dikaitkan dengan pendekatan audit yang lebih
konservatif, terutama pada klien dengan profil risiko tinggi, yang menghasilkan pelaporan
keuangan yang lebih akurat dan kredibel (Jeromet al., 2024) ; (Rahman et al., 2024). Bahkan di
firma Big 4 yang memiliki prosedur standar yang ketat, auditor wanita tetap memberikan nilai
tambah dalam memitigasi manajemen laba riil melalui pengalaman dan ketelitian mereka
(Abdullah & Saleh, 2021). Hal ini dikaitkan dengan kecenderungan auditor perempuan yang lebih
besar untuk mematuhi peraturan, penalaran etis yang lebih baik, dan berkurangnya rasa percaya
diri yang berlebihan, yang mengarah pada pemrosesan informasi dan penilaian audit yang lebih
kuat (Abdelfattah et al., 2020) . Pola pikir konservatif ini, ditambah dengan kecenderungan untuk
menghindari risiko, dapat menyebabkan fungsi pengawasan yang lebih teliti, yang pada akhirnya
meningkatkan integritas pelaporan keuangan (Nekhili et al., 2019); (Suri et al., 2023). Secara
khusus, kehadiran direktur perempuan dalam komite audit telah terbukti secara signifikan
mengurangi praktik manajemen laba perusahaan, sejalan dengan temuan bahwa perempuan
seringkali lebih menghindari risiko, kurang agresif, dan memiliki nilai-nilai etika yang lebih
kuat(Sudarman, 2020). Perspektif ini menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam dewan
direksi memperkuat mekanisme tata kelola dengan menumbuhkan budaya integritas dan
meningkatkan pengawasan terhadap pengungkapan keuangan (Putri & NR, 2019); (Razak &
Helmy, 2020). Pengawasan yang ditingkatkan ini sangat penting karena direktur perempuan diakui
atas kemampuan mereka untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, memperkuat
kemampuan pemantauan terkait pengungkapan perusahaan, dan mendorong konservatisme yang
lebih besar dalam pelaporan keuangan (Oradi & 1zadi, 2019).

3. Transparansi Pelaporan dan Komunikasi

Dimensi lain yang sering terjadi adalah peran gender dalam meningkatkan kualitas komunikasi
audit. Auditor wanita ditemukan menghasilkan laporan yang lebih transparan, khususnya dalam
penyusunan Key Audit Matters (Grosu et al., 2025) . Laporan yang disusun oleh partner wanita
cenderung memiliki tingkat keterbacaan (readability) yang lebih baik, sehingga memudahkan
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pemangku kepentingan untuk memahami risiko audit yang krusial ((Hussin et al., 2023). Selain
itu, tim audit yang memiliki representasi wanita lebih unggul dalam mengidentifikasi dan
melaporkan kelemahan pengendalian internal klien secara mendalam (Ebaya et al., 2025).
Transparansi yang lebih baik dan pelaporan komprehensif ini semakin diperkuat oleh pengamatan
bahwa direktur perempuan seringkali menunjukkan keterampilan komunikasi yang lebih unggul
dan memfasilitasi diskusi yang lebih informatif dalam struktur tata kelola(Harakeh et al., 2019).
Kecenderungan untuk pengungkapan yang jelas dan terperinci ini meluas ke pelaporan tanggung
jawab sosial perusahaan, di mana dewan direksi yang beragam gender meningkatkan relevansi
nilai dari pengungkapan tersebut (Ebaya et al., 2025). Pendekatan komprehensif terhadap
pengungkapan ini selaras dengan kecenderungan yang diamati bahwa direktur perempuan lebih
dapat dipercaya dan kurang cenderung memanipulasi laporan keuangan (Alhababsah & Yekini,
2021). Lebih lanjut, direktur perempuan menunjukkan kecenderungan yang lebih besar untuk opini
etis dan penghindaran risiko, memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi perilaku tidak etis
dan secara efektif menemukan informasi sukarela, sehingga mengurangi asimetri informasi
(Pucheta-Martinez et al., 2021). Selain itu, kehadiran strategis direktur perempuan di komite
dewan, khususnya komite audit, telah secara empiris dikaitkan dengan pengurangan manajemen
laba berbasis akrual, yang menggarisbawahi dampak nyata mereka pada kualitas pelaporan
keuangan ((Saona et al., 2019). Efek ini berasal dari kemampuan bawaan mereka untuk
mempromosikan tata kelola perusahaan yang kuat dan pendekatan mereka yang seringkali lebih
konservatif terhadap pengambilan keputusan keuangan (Schadewitz & Spohr, 2021).
Kecenderungan terhadap kehati-hatian dan ketelitian etis di antara direktur perempuan ini semakin
dibuktikan dengan keterlibatan mereka yang lebih tinggi dalam kegiatan pemantauan dan
kecenderungan mereka untuk mengadvokasi peningkatan pengungkapan risiko perusahaan
(Ciappei et al., 2023); (Trisnawati et al., 2023). Secara kolektif, atribut-atribut ini berkontribusi
pada fungsi pengawasan yang lebih teliti dan komprehensif, yang pada akhirnya mengarah pada
peningkatan kualitas pelaporan keuangan dan pengurangan peluang untuk perilaku manajerial
yang oportunistik.

4. Dinamika Tim dan Efisiensi Audit

Tinjauan terhadap literatur terbaru juga menyoroti pentingnya komposisi tim. Tim audit yang
beragam secara gender (campuran pria dan wanita) menunjukkan kualitas audit yang lebih tinggi
dan biaya yang lebih efisien dibandingkan tim yang homogen (Grosu et al., 2025); (Khavis et al.,
2025) Menariknya, pasangan partner audit yang berbeda gender ditemukan lebih efektif dalam
menjaga objektivitas dan kualitas dibandingkan pasangan sesama gender (Perry et al., 2023).
Selain itu, auditor wanita menunjukkan resiliensi yang luar biasa terhadap beban kerja; meskipun
menghadapi workload yang tinggi, mereka tetap mampu menjaga kualitas output audit tanpa
penurunan signifikan (Mnif & Cherif, 2023); (Tibiletti et al., 2021). Ketahanan yang meningkat
ini dapat dikaitkan dengan ketekunan dan ketelitian yang mereka tunjukkan dalam prosedur audit,
yang berkontribusi pada hasil audit yang lebih kuat bahkan dalam kondisi yang menuntut.
(Schadewitz & Spohr, 2021).

5. Pengaruh pada Sisi Permintaan
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Peran gender tidak hanya terbatas pada auditor eksternal, tetapi juga pada sisi permintaan.
Kehadiran direktur wanita di dewan perusahaan mendorong permintaan akan upaya audit yang
lebih besar, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas audit secara keseluruhan (El-Dyasty &
Elamer, 2024); (Fernandez & Pathan, 2022). Keragaman gender di komite audit, yang didukung
oleh keahlian industri, bertindak sebagai mekanisme tata kelola yang kuat untuk memastikan
bahwa auditor eksternal melakukan tugasnya dengan standar tertinggi (Alhababsah & Yekini,
2021); (Amara, Bourouis, Alshdaifat, Bouzgarrou, & Amosh, 2025); Amara, Bourouis, Alshdaifat,
Bouzgarrou, & Elbardan, 2025). Bahkan, keragaman gender di dewan mampu memitigasi risiko
penurunan kualitas yang biasanya terjadi saat partner audit mengalami kesibukan berlebih (Ahmed
et al., 2025).

6. Konteks Pasar Berkembang dan Global

Penelitian di pasar berkembang seperti Arab Saudi, Iran, dan Nigeria memberikan bukti bahwa
keterwakilan wanita di posisi senior audit menjadi katalisator bagi perbaikan tata kelola
perusahaan (Naim & Alomair, 2025); (Oradi et al., 2025); (Yahaya, 2026). Di lingkungan yang
secara historis didominasi pria, partner wanita terbukti menurunkan risiko kegagalan audit secara
signifikan, yang menunjukkan bahwa inklusivitas gender adalah strategi kunci untuk
meningkatkan integritas pasar modal secara global (Ebirim et al., 2024); (Ghio et al., 2024);
(Mehnaz & Yang, 2025); (Oradi et al., 2025).

2. Pembahasan

Analisis terhadap 30 artikel Scopus terbaru menunjukkan pola konsisten bahwa auditor
wanita meningkatkan kualitas audit melalui peningkatan skeptisisme profesional ((Septiani et al.,
2022) dan mitigasi manajemen laba (Mnif & Cherif, 2023); (Sun & Zhang, 2024). Literatur 2021—
2026 secara khusus menyoroti bahwa keragaman gender dalam tim audit (pria dan wanita bekerja
bersama) menghasilkan laporan yang lebih transparan dan berkualitas tinggi dibandingkan tim
yang homogen (Grosu et al., 2025); (Perry et al., 2023). Selain itu, auditor wanita terbukti lebih
resilien terhadap tekanan beban kerja, tetap menjaga kualitas meskipun sedang sibuk (Mnif &
Cherif, 2023). Di pasar berkembang, kehadiran wanita di posisi engagement partner menjadi
indikator kuat bagi akurasi opini audit (Naim & Alomair, 2025); (Oradi et al., 2025).

Salah satu temuan fundamental dalam literatur terbaru adalah keunggulan auditor wanita
dalam aspek skeptisisme profesional. Berdasarkan temuan Septiani et al., wanita cenderung
memiliki kepekaan yang lebih tinggi terhadap indikator kecurangan (fraud) karena pendekatan
evaluasi bukti yang lebih detail dan kritis (Septiani et al., 2022) .Hal ini selaras dengan selectivity
hypothesis yang diajukan oleh (Ratna & Anisykurlillah, 2020), di mana auditor wanita ditemukan
lebih komprehensif dalam memproses informasi audit yang rumit dibandingkan pria yang
cenderung menggunakan pendekatan heuristik (Ratna & Anisykurlillah, 2020). Dalam konteks
Indonesia, perilaku partisipatif dan ketelitian auditor wanita menjadi faktor pembeda yang
signifikan dalam menjaga standar kualitas lapangan (Saifudin et al., 2025).

Seiring dengan tuntutan transparansi yang lebih besar melalui laporan Key Audit Matters
yang diatur dalam standar audit internasional International Auditing and Assurance Standards
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Board melalui standar ISA 701, peran gender menjadi krusial dalam menentukan kualitas
komunikasi audit. Literarur terbaru dari (Hussin et al., 2023). menunjukkan bahwa auditor wanita
mampu meningkatkan keterbacaan (readability) laporan KAM, yang secara langsung mengurangi
asimetri informasi antara auditor dan investor (Hussin et al., 2023). Temuan ini diperkuat oleh
Grosu et al., (2025), yang menyatakan bahwa tim audit yang memiliki representasi wanita
menghasilkan laporan yang lebih transparan dan berkualitas tinggi (Grosu et al., 2025).
Konservatisme yang melekat pada kepemimpinan wanita di posisi puncak hierarki firma terbukti
menghasilkan narasi audit yang lebih jujur dan mendalam mengenai risiko klien (Ciappei et al.,
2023).

Dari sisi integritas laporan keuangan, literatur secara konsisten menunjukkan bahwa
kehadiran wanita sebagai engagement partner efektif dalam memitigasi praktik manajemen laba
(Mnif & Cherif, 2023); (Sun & Zhang, 2024). Kelly memberikan bukti kuantitatif bahwa partner
wanita memiliki peluang 1,25 kali lebih tinggi untuk menghasilkan audit berkualitas tinggi (rendah
risiko restatement) (Kelly & Kelly, 2024). Fenomena ini tidak hanya terjadi di pasar maju, tetapi
juga sangat menonjol di pasar berkembang seperti Iran, di mana partner wanita terbukti
menurunkan risiko kegagalan audit secara signifikan di tengah lingkungan institusional yang
menantang (Oradi et al., 2025). Bahkan dalam konteks firma Big 4, kombinasi pengalaman dan
gender wanita terbukti mampu membatasi manajemen laba riil yang seringkali sulit dideteksi oleh
prosedur standar (Abdullah & Saleh, 2021).

Tinjauan literatur juga mengungkap dinamika menarik pada sisi ekonomi audit. Meskipun
beberapa studi mencatat adanya biaya audit premium saat dipimpin oleh wanita karena permintaan
akan pengawasan yang lebih ketat (El-Dyasty & Elamer, 2024); Jerome et al., 2024), terdapat bukti
kuat bahwa keragaman gender sebenarnya dapat menurunkan biaya audit secara keseluruhan
melalui peningkatan efisiensi proses(Amara, Bourouis, Alshdaifat, Bouzgarrou, & Elbardan,
2025). Partner wanita ditemukan mampu mengoptimalkan jam kerja audit (audit efforts) tanpa
mengorbankan kualitas, yang menunjukkan tingkat produktivitas dan resiliensi yang lebih tinggi
(Garcia-Blandon et al., 2022);(Tibiletti et al., 2021). Hal ini memberikan sinyal bagi firma audit
bahwa investasi pada keberagaman gender bukan hanya isu keadilan sosial, melainkan keputusan
bisnis yang meningkatkan efisiensi operasional (Ghio et al., 2024);(Mehnaz & Yang, 2025)

Kualitas audit tertinggi dalam literatur 2021-2026 seringkali dikaitkan dengan tim yang
heterogen. (Perry et al., 2023) membuktikan bahwa pemasangan partner audit dari gender yang
berbeda (mixed-gender pairing) menghasilkan pengawasan yang lebih objektif dibandingkan tim
yang homogen (Perry et al., 2023)Selain itu, auditor wanita menunjukkan resiliensi yang unik
terhadap tekanan beban kerja. Saat auditor pria mungkin mengalami penurunan kualitas akibat
kesibukan berlebih (busyness), auditor wanita cenderung tetap mampu mempertahankan kualitas
hasil auditnya (Mnif & Cherif, 2022). Lebih jauh lagi, kehadiran direktur wanita di dewan direksi
perusahaan klien bertindak sebagai mekanisme pendukung yang memitigasi dampak negatif dari
kesibukan partner audit eksternal (Sunny & Apsara, 2026)

Secara global, peningkatan peran wanita dalam audit telah menjadi katalisator bagi
kemajuan tata kelola perusahaan (Ebirim et al., 2024). Di pasar Timur Tengah seperti Arab Saudi,
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representasi wanita di dewan dan komite audit telah berkorelasi positif dengan peningkatan
efektivitas audit eksternal (Naim & Alomair, 2025). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa
kualitas audit bertindak sebagai variabel pemoderasi yang memperkuat pengaruh positif
keragaman gender dewan terhadap kualitas pelaporan keuangan secara keseluruhan (Yahaya,
2026). Hal ini menegaskan bahwa peran gender dalam audit memiliki efek multiplikasi terhadap
seluruh ekosistem tata kelola perusahaan ((Alhababsah & Yekini, 2021); (Ferndndez & Pathan,
2022)

5. Kesimpulan

1. Akademis yakni menyediakan sintesis komprehensif literatur Scopus terbaru yang
mendukung teori sosialisasi gender dalam audit.

2. Praktis yakni memberikan rekomendasi bagi KAP dan regulator untuk memperkuat
kebijakan keragaman gender guna meningkatkan integritas pelaporan keuangan.

3. Penelitian ini terbatas pada 30 artikel Scopus, sehingga mungkin belum mencakup literatur
dari database lain. Fokus kualitatif SLR ini juga belum mengeksplorasi pengaruh teknologi
Al dalam memediasi peran gender.
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